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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan kajian dan analisis atas kecenderengan rasm pada
Mushaf Afif Cirebon cetakan tahun 1957, dapat ditinjau melalui dua aspek
kaidah rasm yang dirumuskan oleh shaikhani yaitu, Imam Abu Dawud
Sulaiman bin Najah-dalam kitabnya Mukhtasar al-Tabyin li Hija'i al-
Tanzil dan_imam Abu ‘Amr al-Dani dalam kitabanya al-Mugni fi Rasmi
Masahif al-Amsari-ina a kitab al-nugt. Jika dilihat dari sisi kecenderungan
rasm dalam~Mushaf Afif Cirebon, mushaf ini cenderung mengikuti
rumusan Imam Abi/* Amr al-Dani, akan fetapi beberapa mentarjih kepada
Imam Abii/Dawtd Sulaiman bin) Najah atau bahkan tidak mengikuti
keduanya. Dalam konteks penelitian, hal ini‘disebabkan oleh penerbitan
Mushaf Afif pada tahun 1957, yang masih berada di bawah pengaruh
kesultanan Ottoman: Selain itu konsep tatjih riwayat masih belum dikenal
luas di Indonesia dan dalam hal rasm, mayeritas di dunia Islam masih
menggunakan mushaf Bahriyah dengan rasm yang berbeda-beda.'**

Mushaf Afif Cirebon cetakan tahun 1957 telah memiliki tanda
tashih sebelum berdirinya instutsi Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur’an,

yang kemudian mushaf ini ditashih pada tokoh dalam bidang al-Qur’an.

Berangkat dari hal ini, menjadikan Mushaf Afif Cirebon memiliki
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perbedaan dengan mushaf yang telah ditashih oleh Lajnah dari segi rasm,

dabt, hizb, dan tanda waqaf.

B. Saran

Penelitian yang telah penulis lakukan berfokus pada kecenderungan
rasm dalam Mushaf Abdullah bin Afif Cirebon. Harap ke depannya, akan
muncul penelitian-penelitian yang lebih mendalam untuk mengungkapkan
berbagai aspek penting lainnya, seperti hizb, dabt, dan tanda waqaf yang
tercantum-dalam Mushaf Afif Cirebon cetakan tahimn 1957. Kajian tersebut
diharapkan dapat— melengkapi' penelitian. ini sehingga memberikan
kontribusi yang lebih kamprehensif terhadap studi masahib dan khazanah

keilmuan Istam.
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